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1.1Latar Belakang

Hutang luar negeri Indonesia memiliki sejarah yassngat panjang.
Selama 30 tahun dimulai dari pemerintahan orde|gelama masa orde baru
saja jumlah hutang luar negeri Indonesia menca@dl &7 milliar atau rata—rata
US$900 juta per tahunya. Mulai tahun 1980-an hinggaengahan 1990-an
perekonomian Indonesia tumbuh rata-rata sekitard8¥%gan laju tahunan 7,4%.
Pada masa itu sebenarnya ada kekhawatiran terutarn&alangan bank sentral
bahwa ekonomi mulai mengalamaverheating namun tidak ada tanda — tanda
yang menunjukan bahwa krisis akan melanda (Boed20@8 ). Pada masa—masa
ini Indonesia memiliki cadangan devisa sekitar US#illiar.

Namun pada tahun 1997 Indonesia mengalami krisimeteo yang
mengakibatkan tranksaksi berjalan semakin membéngkasis ini membuat
Indonesia mulai mengalami kesulitan likuiditas dalaelakukan pembayaran
bunga dan cicilan hutangnya (Basri, 2002). Penyebaiadinya krisis moneter
ini bisa dilihat dari beberapa faktor, seperti ggebsiasinya nilai tukar rupiah
yang membuat cadangan devisa Indonesia semalmraag yang digunakan
untuk menutupi depresiasi nilai tukar rupiah, sel@ cicilan hutang Indonesia
yang terus membengkak juga turut andil menghabiskalangan devisa negara,
yang membuat Indonesia pada akhirnya mengalamiske&konomi secara
keseluruhan. Pada masa ini Indonesia benar-benangatani kondisi

perekonomian yang parabh.



Menurut Pasaribu (2012) pengalaman masa lalu teeufgada masa krisis
telah memberikan pelajaran yang sangat berhargartspemerintah perlu secara
terencana mengurangi dan mengakhiri ketergantupgala utang luar negeri
dengan jalan mengoptimalkan pemerintah melalui kpafelain itu dari sisi
APBN, memperbesar surplus melalui upaya meningkgtiesadapatan negara dan
penghematan belanja negara sehingga surplus terdapat digunakan untuk
mengurangi pokok hutang pemerintah. Meningkatakamn rdelakukan perbaikan
pengelolaan dan pemanfaatan pinjaman dan hibahnlegeri baik dari aspek
kebijakan, kelembagaan, dan mekanisme pengelolaarpemanfaatanya. Serta
mengadakan pengendalian terhadap hutang luar negasta agar pengelolaan
neraca pembayaran dan stabilitas ekonomi makrh tebkendali.

Pasca terjadinya krisis, untuk memperbaiki kon@siekonomian yang
sudah hancur, pemerintah memerlukan stimulus urkekbali merangsang
perekonomian negara. Keadaan ini membuat Indobegi@rja sama dengan IMF
untuk memperbaiki perekonomian Indonesia bersammesdentuk kerjasama
tersebut berupa bantuan pinjaman yang diberikah N~ kepada Indonesia.
Pinjaman dari IMF ini dimaksudkan agar kembali ifglanya kepercayaan yang
besar kepada kemampuan negara untuk menghadapagberikewajiban
pembayaran ke luar negeri, termasuk impor, dengampuarlihatkan jumlah
cadangan devisa negara yang lebih baik pada negarénjamnya. Pinjaman
pertama IMF dikucurkan pada tanggal 5 November 18kitar US$ 3 milliar.
Sampai akhir tahun 2003, jumlah pinjaman dari IMRHh mencapai US$ 14,6

milliar (Pasaribu, 2012).



Posisi hutang luar negeri Indonesia pada akhim&03 sudah mencapai
US$ 80,91 milliar dan jika digabungkan dengan ssyastaka total hutang luar
negeri akan mencapai 55% dari PDB atau 222% dtai &kspor. Angka rasio
hutang ini masih relative diatas batas ambang batasn bagi negara
berkembang, dimana rasio beban hutang masih tegaionggi, yaitu 31% dari
total ekspor pemerintah Indonesia pada tahun 2003.

Seiring berjalanya waktu perekonomian Indonesia ak&m membaik,
dimana dengan melakukan perbaikan ekonomi membk@ahoeni Indonesia
kembali membaik, hingga pada tahun 2006 pemeriritatonesia berhasil
mempercepat pelunasan hutang kepada IMF sebesar,8&dilliar yang dimana
seharusnya hutang tersebut baru lunas hingga @20i@. Pelunasan hutang ini
dilakukan pemerintah karena kondisi cadangan deinsinesia yang terus
membaik, hingga 2006 posisi cadangan devisa neagakah sebesar US$ 43,3
milliar (Trianto, 2006). Hal ini membuat pemerintahdonesia harus secara
mandiri berusaha menjaga tingkat hutang agar kesada dalam kondisi batas
aman, sekaligus memperbaiki perekonomian agar Kermumabuh dan kembali
stabil.

Namun walaupun kondisi perekonomian Indonesia mekan trend
yang positif dan Indonesia telah melunasi hutangkgpada IMF, Indonesia
masih memiliki sejumlah hutang —hutang luar nefg@nya, dan cenderung masih
mengalami kenaikan, menurut Depaetemen komunikasik Bndonesia pada
bulan Mei 2014 jumlah Hutang luar negeri Indonderaatat sebesar US$ 283,7
milliar, hutang ini tumbuh 9,7% dibandingkan padalab Mei 2013. Posisi

hutang luar negeri ini sendiri terdiri dari hutalugr negeri pemerintah sebesar



US$ 132,2 milliar dan hutang luar negeri dari savastbesar US$ 152,5 milliar.
Dengan perkembangan ini, pertumbuhan tahunan hutergnegeri pada Mei
2014 lebih tinggi dari pada pertumbuhan bulan Apoil4 yaitu sebesar 7,7%.

Saat tahun 2000 jumlah hutang luar negeri Indonesialah sebesar
714.324 milliar rupiah. Walaupun sempat mengalaeriyunan jumlah hutang
pada tahun 2002 dan pada tahun 2006, namun pada takahun selanjutnya
hutang luar negeri terus mengalami peningkatandaimmada tahun 2013 jumlah
hutang luar negeri pemrintah Indonesia adalah selde€s05 trilliun rupiah.

Hutang luar negeri pemerintah Indonesia dari mé&saasa trus
mengalami peningkatan. Walaupun banyak upaya petakridalam mengatasi
hutang luar negeri, namun Indonesia masih tergatm hutang luar negeri ini.
Dari penjelasan diataspun dapat kita lihat bahwengpmtah belum mapu
melepaskan diri dari ketergantungan terhadap utaargnegeri dalam membiayai
pembangunan nasional. Walaupun pada saat ini kgpeliskonomian Indonesia
mulai membaik, tapi kondisi hutang luar negeri jilgg meningkat, apabila tidak
diawasi akan beresiko Indonesia akan masuk kedpkmangkap hutangdébt
trap).

Apabila dilihat lebih jauh, ternyata kondisi pesekmian Indonesia yang
masih mengalami ketergantungan hutang bisa jugdbalikan oleh faktor-faktor
internal, dimana pemerintah melakukan pinjamanueg hegeri karena kondisi
perekonomian dalam negeri yang masih memerlukatudan- bantuan dari
pihak asing. Selain itu bisa juga karena kebijalan pemerintah sendiri yang
membuat perlunya pinjaman luar negeri dilakukamt@anya adalah kebijakan

melakukan defisit anggaran untuk meningkatkan mereiian dalam negeri,



Kekurangan dalam defisit tersebut dapat ditutupigde melakukan pinjaman
luar negeri. Selain itu kondisi makroekonomi teiagl juga bisa mempengaruhi
pemerintah untuk melakukan pinjaman luar negerreKa itu perlu adanya kita
meneliti apa saja faktor—faktor internal yang meatbpemerintah melakukan
pinjaman luar negeri ke pihak asing.
1.2RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan aths, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan jumlah hutang luageniedi Indoensia bisa
disebabkan oleh berbagai macam faktor. Pembahadam genelitian ini lebih
difokuskan kepada Apa saja faktor-faktor yang memgaruhi hutang luar negeri
dalam jangka pendek ?
1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaaliteen ini adalah
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengarbbiang luar negeri di
Indonesia dalam jangka pendek.
1.5. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agat dengembangkan
ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan Fhkultas Ekonomi
Universitas Andalas, selain itu penulis dapat memdigkan antara teori dan
praktek yang terjadi di lapangan.
2. Bagi Instansi Terkait
Penelitian merupakan syarat yang wajib bagi perddlam menyelesaikan studi,

maka penulis mengadakan penelitian ini dan hasildysarapkan mampu



memberikan informasi dan penambahan wawasan bagk4pihak terkait dengan
permasalahan ekonomi, dengan demikian diharapkaet daenentukan kebijakan
dengan tepat.
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN.
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Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan madaiian penelitian
dan manfaat penelitian, batasan masalah, sistempgkulisan, dan gambaran
umum tentang penelitian yaitu : HUTANG LUAR NEGERIDONESIA DAN
FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA yang berisi ap saja
faktor — faktor dalam negeri di Indonesia dapat mpengaruhi pertumbuhan
hutang luar negeri di Indonesia
BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Kajian pustaka berisikan tentang studi pustakaatéap penelitian sejenis
yang telah dilakukan sebelumnya. Dari proses itendiukan kelemahan atau
kekurangan pada penelitian yang lalu, sehinggatddipdaskan di mana letak
hubungan, perbedaan maupun posisi penelitian ingate penelitian-penelitian
tersebut sekaligus menghindari duplikasi. Sertésbdeskripsi teoritis mengenai
teoriteori yang digunakan sebagai dasar penelgegsuai dengan masalah yang
diteliti.
BAB Ill METODE PENELITIAN

Berisikan tentang data — data penelitian, sumbda dian metode
perhitungan serta model pengujian yang akan dilaku&rhadap data — data yang

diperoleh.



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang analisis hasil pengolahan data yengit dengan tujuan

penelitian, pengujian hipotesis dan penerapan reedodlisis.



